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ABSTRAK

Ayik Ubaidilah: Pengaruh Konsentrasi KOH Terhadap Produksi HHO Dalam Proses Elektrolisis, Skripsi,
Teknik Mesin, Fakultas Teknik UN PGRI Kediri.

Dengan meningkatnya inovasi teknologi yang semakin pesat, maka kebutuhan akan bahan bakar
minyak dan gas menjadi kebutuhan yang harus di penuhi. Sebagian orang mencari bahan bakar alternatif
selain minyak bumi. Salah satu yang menarik perhatian adalah menghemat bahan bakar menggunakan air
HHO sebagai penghasil hidrogen. Elektrolisis air merupakan proses untuk menghasilkan gas H, dan O, Gas
yang dihasilkan pada proses elektrolisis air disebut gas HHO atau oxyhydrogen atau disebut juga Brown’s
Gas. Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh presentase KOH terhadap produksi gas HHO
dan terhadap efisiensi produktivitas HHO.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental (experimental method). Jenis penelitian ini
digunakan untuk menguji pengaruh dari suatu perlakuan atau desain baru terhadap proses. Pengaruh dari
beberapa perlakuan yang berbeda terhadap suatu percobaan akan dibandingkan sehingga diperoleh suatu
kejadian yang saling berhubungan. Dengan cara ini akan di uji pengaruh prosentase katalis KOH (Kalium
Hidroksida/Potasium Hidroksida) terhadap produksi gas HHO.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Dengan penambahan katalis KOH ke dalam proses elektrolisis
reaksi berlangsung lebih cepat dan mengurangi energi yang dibutuhkan untuk berlangsungnya reaksi.
Sehingga laju reaksi pemecah molekul lebih cepat. Dan apabila jumlah katalis yang dilarutkan dalam air
semakin banyak maka konduktivitas listrik dari air akan semakin tinggi, maka produksi gas HHO yang
dihasilkan akan semakin meningkat. Dengan adanya pengaruh presentase KOH efisiensi generator
cenderung semakin naik hingga presentase KOH 10%, tetapi pada presentase KOH 12,5% seharusnya
elektrolit semakin baik dalam mengalirkan arus listrik, tetapi setelah mencapai titik maksimum kenaikan
produksi gas HHO lebih kecil dari energi listrik yang dibutuhkan.

Kata kunci: KOH, HHO, Pengaruh Presentase, Brown’s Gas, Elektrolisis, Elektrolit.

I. LATAR BELAKANG harga minyak bumi dunia yang terus

] ] ) meningkat dan meningkatnya kebutuhan
Dengan  meningkatnya  inovasi _ ) _
] ] ) bahan bakar fosil serta isu lingkungan
teknologi yang semakin meningkat pesat, _ )
_ global yang menuntut tingkat kualitas
maka kebutuhan akan bahan bakar minyak
o lingkungan yang lebih baik, mendorong
dan gas menjadi suatu kebutuhan yang ) ) - )
) ) ) ) pemerintan mengambil kebijakan baik
harus di penuhi pemerintah. Sementara itu
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jangka pendek, menengahmaupun jangka
panjang.

Kondisi demikian membuat
sebagian orang mencari bahan bakar
alternative selain minyak bumi atau
berusaha menghemat konsumsi bahan
bakar. Beragam alat untuk menghemat
bahan bakar bermunculan di pasaran.
Namun di samping harganya cukup mahal,
hasilnyakurang maksimal. Salah satu yang
paling  menarik  perhatian  adalah
menghemat bahan bakar menggunakan air
(H20) sebagai penghasil hidrogen. Ini
disebabkan ketersediaan air yang cukup
melimpah. Pemanfaatan energi yang baru
dan terbarukan menjadi sorotan penting di
Indonesia untuk di kembangkan sebagai
salah satu bagian dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan keadaan diatas, mencari
sumber bahan bakar alternatif  yang
bersifat terbarukan, mudah didapat, mudah
dikelola dan ramah lingkungan. Salah satu
alternatif tersebut adalah penggunaan
bahan bakar hidrogen. Pembakaran bahan
bakar hidrogen menghasilkan gas buang
berupa HHO, yang sama sekali tidak
menimbulkan pencemaran udara dan juga
Tidak menimbulkan pemanasan global.
Atom hidrogen banyak terdapat di alam,
namun dalam bentuk yang belum siap
dipakai sebagai sumber energi, misalnya

dalam bentuk air. Air merupakan zat yang

tersedia di alam dalam jumlah melimpah,
sehingga perlu dicari suatu cara bagaimana
memisahkan hidrogen dari air, sehingga
hidrogennya dapat digunakan sebagai
bahan bakar.

Elektrolisis air merupakan proses
untuk menghasilkan gas H> dan O> murni
dengan pemanfaatan energilistrik pada
sistemnya. Molekul air dipecah menjadi
unsur-unsur asalnya dengan mengalirnya
arus listrik. Proses ini disebut elektrolisis
air. Gas yang dihasilkan dari proses
elektrolisis air disebut gas HHO atau
oxyhydrogen atau disebut juga Brown's
Gas. Brown dalam  penelitiannya
melakukan elektrolisa air murni sehingga
menghasilkan gas HHO yang dinamakan
dan dipatenkan dengan nama Brown’s Gas.
Untuk  memproduksi  Brown’s  Gas
digunakan elektroliser untuk memecah
molekul-molekul air menjadi gas.

Stanley Meyer seorang ilmuwan
Amerika dari kota Ohio pada tahun 1995,
mengungkapkan pada beberapa media
Eropa tentang penemuannya yaitu bahan
bakar yang terbuat dari air dengan
diaplikasikan pada mobil VW kodok
miliknnya hingga melaju sampai 160
km/jam hanya  menggunakan air
sebanyak 3 liter (Farid, dkk., 2012).

Penelitian selanjutnya menggunakan
berbagai macam Kkatalis yaitu KOH,

NaOH, dan NaCl menunjukkan hasil yang
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bervariasi dan hasil yang paling baik dalam
penelitiannya menggunakan NaOH, karena
NaOH dapat mengurai ikatan hidrogen dan
oksigen di dalam air lebih baik. Peneliti itu
mengamati bahwa keluaran torsi mesin
meningkat dengan rata-rata 19,1 %,
mengurangi emisi CO rata-rata 13,5
%,emisi HC oleh rata-rata 5 % dan SFC
dengan rata-rata 14 % (Yilmaz,2010).

Berdasarkan hal-hal yang telah di
paparkan di atas, maka akan dilakukan
penelitian produksi gas HHO dengan
dikatalis KOH dengan menggunakan
metode eksperimental.

. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimental
(experimental method). Jenis penelitian ini
digunakan untuk menguji pengaruh dari
suatu perlakuan atau desain baru terhadap
proses. Pengaruh dari beberapa perlakuan
yang berbeda terhadap suatu percobaan
akan dibandingkan sehingga diperoleh
suatu kejadian yang saling berhubungan.
Dengan cara ini akan di uji pengaruh
prosentase  katalis KOH  (Kalium
Hidroksida/Potasium Hidroksida) terhadap
produksi gas HHO.

Penelitian dilakukan pada bulan juli-
agustus 2016. Tempat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Laboratorium

Elementri, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas

Teknik, Universitas Nusantara PGRI
Kediri.

. HASIL DAN KESIMPULAN

Untuk perhitungan peforma
generator HHO sebagai contoh di ambil
dari data percobaan variasi katalis KOH
dengan 10% dari massa berikut contoh
data.

1. Perhitungan Konsumsi Daya Generator

HHO (P,,,.)

Konsumsi daya generator HHO
dihitung dengan persamaan.

PhHo=V X | (watt)

Data-data yang diperoleh adalah:
V = 8,8Volt

| = 13,61Ampere

Maka :

PHro = 8,8 Volt x 13,61 Ampere

= 119,768 Watt

2. Perhitungan  Flowrate Gas HHO
dihitung dengan persamaan 2.4.

vV |ml
VgasHHO= 1505 [?:|

Dimana:

VgastHo = Laju produksi gas HHO

V = Volume gas HHO yang
dihasilkan (516,66ml)

150s = Waktu untuk menghasilkan 1200
ml gas HHO [s]

516,66 mi
Maka: V. =
gasHHO 150s
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VgasHHO =3,44 ml/s

3. Efisiensi Generator HHO (n)
Efisiensi generator HHO dihitung
dengan persamaan 2.3.

Viro X Prrio X LHV o

nHHO = x100%

Puro

Dimana:

Pro= Massa jenis gas HHO [0,491167

gr/L]
LHV = Low Heat Value, nilai kalor
bawah gas HHO [13,25 kJ/gr]
Data-data yang diperoleh adalah:
Flowrate = 3,44 ml/s

PHHO = 119,768Watt

Maka:

T HHO=

3,44 (ml/s)x0,491167(gr / L) x13,25(kJ / gr)
119,768 Watt
=18,69 %

x100%

Tabel 4.5. Data presentase KOH (Kalium
hidroksida/Potasium hidroksida)

No | Prosentase Katalis | 25gr 50 gr
1 | Massa HHO 0,49117 | 0,49117
2 Energi yang masuk

(Vx1) 104,611 | 117,968
3 | Flowrete gas HHO | 0,83704 | 1,11852
4 | Efisiensi (n) 5,21775 | 6,16374

75 gr 100 gr 125 ¢gr
0,49117 | 0,49117 | 0,49117
120,083 | 112,926 | 115,271
1,58148 | 1,88889 | 1,88148
6,16374 | 10,9472 | 15,7138

130

120
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90

25% 5% 75% 10% 12.5%

Grafik 4.1. Grafik Konsumsi Daya
Listrik Oleh Generator HHO Terhadap
Prosentase KOH.

2.5% 5% 7.5% 10% 12.5%

Grafik 4.2. Grafik laju produksi gas
HHO terhadap prosentase KOH.
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Grafik 4.3.Efisiensi gas HHO terhadap
prosentase KOH.

KESIMPULAN
1. Pengaruh KOH

mempengaruhi laju produksi gas HHO.

presentase

Dengan penambahan katalis KOH ke

dalam  proses  elektrolisis  reaksi

berlangsung lebih cepat dan mengurangi
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energi yang dibutuhkan untuk
berlangsungnya reaksi. Sehingga laju
reaksi pemecah molekul lebih cepat. Dan
apabila jumlah Kkatalis yang dilarutkan
dalam air semakin banyak maka
konduktivitas listrik dari air akan
semakin tinggi, maka produksi gas HHO
yang dihasilkan akan semakin meningkat.

. Denganpengaruh presentase KOH
efisiensi generator cenderung semakin
naik hingga presentase KOH 10%, tetapi
pada presentase KOH 12,5% seharusnya
elektrolit semakin baik dalam
mengalirkan arus listrik, tetapi setelah
mencapai titik maksimum  kenaikan
produksi gas HHO lebih kecil dari energi
listrik yang dibutuhkan.
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